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Abstract: Media pembelajaran berbasis teknologi mempunyai peran yang 

sangat penting  dalam perkembangan dunia pendidikan. Proses pembelajaran 

di kelas menggunakan media pembelajaran  berbasis teknologi menjadi lebih 

mudah dalam mencari informasi, menampilkan konsep yang abstrak dan 

simbolik, pengelolaan dan transfer ilmu. Dengan media pembelajaran 

berbasis teknologi (modul elektronik) dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa dan meningkatkan kemampuan guru secara profesional.  

Kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi perlu ditingkatkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan pelatihan pengembangan media pembelajaran  berbasis teknologi. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam mengembangkan modul elektronik (E-modul) berbasis inkuiri pada 

pembelajaran IPA (IBSL). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu 1) Koordinasi dengan semua 

pihak terkait; 2) Pelatihan tentang pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi; 3) Pendampingan dalam pembuatan media pembelajaran 

berbasis teknologi oleh guru; 4) Focus Group Discussion (FGD) pada 

beberapa masalah yang terjadi, solusi dan rencana tindak lanjutnya. Peserta 

diberikan pelatihan dan pendampingan secara intensif mulai dari pembuatan 

draft modul elektronik hingga menjadi e-modul  yang siap digunakan dalam 

pembelajaran. Penggunaan E-modul dianggap mampu untuk menjawab 

keresahan dari guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah. E-Modul dapat 

mentransferkan peran dan fungsi konten dalam belajar mengajar menjadi 

luwes dan fleksibel. Manfaat secara nyata bahwa, siswa lebih mudah 

mengakses panduan belajar dan termotivasi untuk belajar lebih baik. 

Penggunaan E-modul dalam pembelajaran akan mempermudah guru untuk 

menyampaikan materi ajar ke siswa, siswa dapat membaca kapanpun dan 

dimanapun dengan menggunakan bantuan aplikasi atau web yang dapat 

diakses menggunakan handpone. 

 

Keywords: Modul elektronik, Inkuiri, IBSL, Sumber belajar. 

 

Pendahuluan  
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) memberikan tantangan 

tersendiri bagi lulusan ilmu pendidikan untuk 

menciptakan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik 

(Nasution, 2018; Rachmadtullah, et al., 2020). 

Berkembangnya IPTEK mendorong guru untuk 

menghasilkan media pembelajaran berbasis 

komputer                    (Ramdani, et al., 2022). 

Dengan kemajuan teknologi, penggunaan media 

memudahkan guru untuk menjelaskan mata 

pelajaran yang bersifat abstrak, simbolik dan 
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mikroskopis yang sulit untuk dijelaskan lebih rinci 

oleh buku ajar peserta didik (Yustiqvar, et al., 

2019). 

Guru masa depan yang diharapkan adalah 

sosok guru yang dapat mengembangkan IPTEK 

sebagai sumber belajar tambahan dalam 

pembelajaran serta sebagai tantangan untuk 

menghadapi abad 21. Salah satunya dengan 

mengembangkan media pembelajaran yaitu berupa 

modul elektronik. 

Berdasarkan hasil studi lapangan proses 

pembelajaran di sekolah ditemukan bahwa 

minimnya pemanfaatan media pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik kurang aktif dan kurang tertarik 

dengan materi yang diajarkan (Ramdani, et al., 

2020). Sementara itu, sekolah memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai untuk menunjang 

pembelajaran, antaralain laboratorium komputer, 

laboratorium IPA dan LCD, tetapi penggunaannya 

belum maksimal (Hadisaputra, et al., 2019). 

Perkembangan sistem operasi android, 

mulai dari gadget, tablet PC, smartphone dan 

aplikasi lain memiliki sistem operasi android 

lainnya. Penggunaan smartphone sendiri tengah 

populer di dunia dan tidak ketinggalan dengan 

Indonesia (Mahardini, et al., 2017). Dengan adanya 

smartphone dapat memberikan dampak yang sangat 

besar bagi kehidupan manusia dan memberikan 

banyak kemudahan dalam penggunaannya. Namun, 

penggunaan smartphone hanya dimanfaatkan untuk 

penggunaan sosial media saja dan hanya sebagian 

kecil yang memanfaatkannya untuk membantu 

kegiatan pembelajaran maupun pekerjaan manusia 

(Ramdani, et al., 2020). Saat ini sudah banyak 

aplikasi yang ditawarkan dalam satu genggaman 

sehingga lebih memudahkan dalam mencari 

informasi yang diperlukan. 

Penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat membantu keterbatasan pendidik dalam 

menyampaikan informasi maupun keterbatasan jam 

pelajaran di kelas. Media berfungsi sebagai sumber 

informasi materi pembelajaran maupun sumber soal 

latihan. Kualitas pembelajaran juga dipengaruhi 

oleh perbedaan individu peserta didik, baik 

perbedaan gaya belajar, perbedaan kemampuan 

kognitif, perbedaan kecepatan belajar, maupun 

perbedaan latar belakang (Yektiastuti & Ikhsan, 

2017). 

Media pembelajaran dapat dibuat dan 

dirancang sesuai dengan perkembangan teknologi 

saat ini. Media pembelajaran berbantuan teknologi 

dan informasi (TIK) dapat digunakan untuk 

menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan 

memberikan dampak yang positif terhadap 

performa akademik berupa motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik (Chuang, 2014). 

Penggunaan media pembelajaran berban-tuan TIK 

dapat membuat pembelajaran kimia menjadi lebih 

efektif (Sutrisno, 2011; Riyadi & Pardjono, 2014). 

Penggunaan media pembelajaran berbasis 

Android merupakan salah satu penerapan gaya 

belajar abad ke 21 (Calimag, et al., 2014). 

Penggunaan media pembelajaran sejenis ini 

berpotensi untuk membantu meningkatkan perfor-

ma akademik peserta didik berupa hasil belajar 

pada ranah kognitif (Chuang &Chen, 2007; 

Jabbour, 2014) dan motivasi belajar peserta didik 

(Hess, 2014;Calimag et al., 2014). Sakat et al. 

(2012) menyebutkan implementasi pembelajaran 

menggunakan smartphone dan tablet dapat 

memberikan dampak positif terhadap dimensi 

kognitif, metakog-nitif, afektif, dan sosial budaya. 

Smartphone dan tablet memiliki kekuatan untuk 

mentransformasi pengalaman belajar. Media 

pembelajaran jenis ini memungkinkan peserta didik 

belajar tidak terbatas oleh waktu dan tempat dengan 

aplikasi yang menarik (Squire, 2009; Meister, 

2011). 

Pelatihan penggunaan media pembelajaran 

berbasis android sebagai sumber belajar untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik 

merupakan pelatihan untuk mengembangkan 

potensi pendidik sesuai dengan kebutuhan, bertahap 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. Guru masa depan yang 

diharapkan adalah sosok guru yang dapat 

mengembangkan IPTEK sebagai sumber belajar 

tambahan dalam pembelajaran serta sebagai 

tantangan untuk menghadapi abad 21. Salah 

satunya dengan mengembangkan media 

pembelajaran. 

Permasalahan umum yang dihadapi sekolah 

adalah belum maksimalnya pemanfaatan media 

sebagai sumber belajar serta masih banyak pendidik 

yang jarang mengembangkan media pembelajaran, 

termasuk yang dialami oleh guru sekolah yang 

berada di Kota Mataram. Sasaran khusus kegiatan 

pada masyarakat ini adalah pada guru sekolah 

SMPN di Kota Mataram. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra, 

yaitu 1) Terbatasnya kemampuan guru untuk 
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mengembangkan media pembelajaran yang berupa 

modul elektronik (E-modul), 2) Belum 

maskimalnya pemanfaatan media pembelajaran 

oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Metode  

 

A. Prosedur Kerja 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

direncanakan berlangsung dalam beberapa 

tahap sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan. 

2. Tahap pelaksanaan. 

3. Tahap evaluasi dan pelaporan tediri atas. 

 

B. Pelaksanaan 

Pelatihan penggunaan media ISL berbasis 

Go-Lab berdasarkan solusi dari permasalahan 

seperti yang telah diuraikan di atas 

membutuhkan metode pelaksanaan yang 

relevan. Beberapa metode yang akan 

digunakan adalah: 

1. Sosialisasi, pada tahap ini Tim 

mensosialisaikan tema program pada 

pihak sekolah dan stakeholder lainnya. 

Metode yang digunakan adalah diskusi. 

Tujuan pada program sosialisasi adalah 

untuk memperoleh pemahaman yang sama 

tentang pentingnya pemanfaatan media 

pembelajaran. 

2. Metode pelatihan untuk pelatih mitra 

(Training of Trainer) agar setelah selesai 

program pengabdian  mitra dapat  

melanjutkan. Dalam hal ini, materi terdiri 

dari empat bagian yang terdiri dari: (a) 

uraian yang menjelaskan tentang tahapan 

dalam penyusunan artikel ilmiah, (b) 

bahan bacaan adalah materi bacaan yang 

dapat dijadikan referensi bagi fasilitator 

atau pelatih mengenai isi materi yang akan 

disampaikan dan (c) lembar kegiatan yang 

merupakan lembar aktivitas yang 

digunakan peserta dalam proses 

pembelajaran. 

3. Focus Group Discussion (FGD) adalah 

metode yang digunakan berdasarkan 

relevansi tiap solusi, hal ini sangat penting 

untuk memperoleh informasi mengenai 

beberapa pertanyaan tentang bagaiamana 

cara mengembangkan media ISL berbasis 

Go-Lab. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Pelatihan pengembangan modul elektronik  

ini dilaksanakan mulai bulan Juni – September 

2023. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring (via 

WAG yang disajikan pada Gambar 1) dan luring. 

Kegiatan ini dimulai dengan melaksanakan tes awal 

selama 30 menit menggunakan lembaran tes yang 

dibagikan kepada guru-guru guna mengukur 

kedalaman pemahaman guru-guru terkait modul 

elektronik berbasis inkuiri pada pembelajaran IPA 

(IBSL).  

 
Gambar 1. WAG PkM Modul Elektronik 
 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 

pemberian materi yang berfokus pada modul 

elektronik mengenai konsep, karakteristik, jenis-

jenis, serta tahapan pengembangan modul 

elektronik berbasis inkuiri pada pembelajaran IPA 

(IBSL), pelatihan dilanjutkan dengan materi inkuiri 

dan konsep kearifan lokal. Guru-guru diarahkan 

untuk mencari tahu informasi terkait modul 
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elektronik. Kegiatan secara luring disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 
 
Gambar 2 kegiatan pengabdian bagi guru-guru 

MGMP IPA Kota Mataram 

 

Menurut (Wirandika et al., 2017) modul 

berbasis elektronik (e-modul) ialah bentuk data 

dalam bentuk buku yang ditampilkan berbasis 

elektronik dengan memakai  hard  disk,  disket,  

CD,  ataupun  flashdisk  serta  bisa  dibaca  dengan  

memakai  pc  ataupun perlengkapan pembaca novel 

elektronik. E-modul amat bagus digunakan buat 

tingkatkan keikutsertaan partisipan ajar dalam cara 

belajar. Menurut (Romayanti et al., 2020) 

pemakaian bahan ajar berbentuk e-modul dipakai 

selaku pengganti buku ataupun materi cetakkan 

(hardcopy) gunanya tidak berkurang sesuai 

fungsinya yaitu sumber informasi. Pemakaian 

emodul bisa dipakai di ruang kelas ataupun di luar 

ruang kelas.  

E-modul mempermudah dalam proses 

belajar agar lebih mengasyikkan, karena dapat 

disisip dengan gambar ataupun video pembelajaran 

didalamnya. Ini dapat membantu para peserta didik, 

yang dalam hal penelitian  ini  para  mahasiswa  

dalam  menguasai  bahan  ajar  sebab  ada  petunjuk  

belajar  serta  uraian rancangan  dengan  cara  

runtut.  Adanya  materi  elektronik  ini  membuat  

mahasiswa  menyukai  serta termotivasi, sehingga 

pembelajaran tidak  monoton. 

Antusias dari peserta pelatihan yang tinggi,  

mereka merasa sangat perlu pelatihan yang 

berkesinambungan karena setelah pelatihan banyak 

hal baru yang tutor dapatkan. Disamping wawasan 

peserta bertambah dengan banyaknya 

program/aplikasi yang bisa digunakan untuk 

membuat modul pembelajaran khusunya 

penggunaan modul elektronik, melalui pelatihan 

pembuatan E-Modul ini, para  tenaga  pengajar  

langsung  dapat  menghasilkan  media  yang  bisa  

digunakan  dalam  proses pembelajaran. 

Dalam  pelaksanaannya peserta terlihat  

antusias  dan  tertarik  pembuatan modul elektronik 

khusunya dalam pembelajaran IPA dan guru-guru 

semangat untuk mencoba mengkonstruksi langkah-

langkah yang telah diberikan. Antusias para peserta  

juga  terlihat,  dimana  beberapa  tenaga pengajar  

mengajukan pertanyaan jika mereka  belum  paham  

dalam mengkontruksi dan menyelesaikan 

persamaan. Secara umum kegiatan PKM ini 

dikatakan berhasil.  

Pencapaian tersebut dapat terlihat dengan  

adanya pemahaman  dan  keterampilan  baru  bagi  

guru  dalam  dalam  pembuatan dan penggunaan E-

Modul seperti pada  peserta yang  sudah mampu 

menyelesaikan soal-soal  yang  diberikan  oleh  Tim  
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PKM.  Selain itu,  selama  dilakukannya  pelatihan  

pembuatan  dan penggunaan E-Modul tersebut,  

para tenaga pengajar   terlihat   antusias   saat   

pelatihan dan pendampingan berlangsung sehingga 

peserta berusaha untuk mampu penggunaan E-

Modul. 

Berdasarkan  Hurrahma  &  Sylvia (2022) 

menyatakan modul elektronik telah teruji efektif 

digunakan kepada peserta didik. Melalui  pelatihan  

pengembangan e-modul  kompetensi  guru  

meningkat  pada  bidang  pedagogi  digital.  Hal 

tersebut  didukung  oleh  Prihandini  &  Setiawani 

(2022)  yang  menyatakan  bahwa  terjadi  

peningkatan kompetensi   pedagogi   guru   sesudah   

pelatihan.   Sehingga   harapan   tim   pengabdian   

agar kiranya penggunaaan e-modul dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran.  

 
Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini dapat disimpulkan bahwa peserta telah 

menunjukkan pengetahuan dan keterampilannya 

dalam menyusun moduk IPA elektronik. Peserta 

menunjukkan keseriusannya dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan dengan didasari rasa 

ingin tahu dan tanggungjawab yang tinggi. 
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